
 

 PENGENALAN WAJAH SEBAGAI PRESENSI PEMBELAJARAN 

JARAK JAUH MENGGUNAKAN METODE ORIENTED FAST AND 

ROTATED BRIEF(ORB) 

 

 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Menyelesaikan  

Pendidikan Program Strata-1 Pada  

Jurusan Teknik Informatika  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh: 

 

Muhammad Iqbal Baqi 

NIM: 09021181722003 

 

 

 

 

 

Jurusan Teknik Informatika 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022  



ii 

 

 

 

 



iii 

   



iv 

 

 

 



v 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

“Setia dengan yang baik”  

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya tulis ini kepada: 

• Kedua orang tuaku 

• Saudaraku 

• Sahabatku 

• Almamaterku 

  



vi 

PENGENALAN WAJAH SEBAGAI PRESENSI PEMBELAJARAN 

JARAK JAUH MENGGUNAKAN METODE ORIENTED FAST AND 

ROTATED BRIEF(ORB) 

 

Oleh: 

Muhammad Iqbal Baqi (09021181722003) 

Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Sriwijaya 

Email: iqbaqi.halim@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Pembelajaran jarak jauh atau dalam jaringan (daring) menjadi salah satu metode 

pembelajaran alternatif yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia sejak 

pandemi Covid-19 berlangsung. Metode belajar dengan memperhatikan kegiatan di 

depan layar gawai menyebabkan sebuah celah permasalahan. Permasalahan 

tersebut adalah mengenai kehadiran dan perhatian peserta belajar. Keberadaan 

orang asing yang mengganggu kegiatan belajar juga menjadi masalah serius. Oleh 

sebab itu, salah satu solusi yang diberikan adalah mengimplementasi disiplin ilmu 

identifikasi wajah sebagai metode presensi kehadiran. Metode yang diusung adalah 

Oriented Fast and Rotated BRIEF (ORB) yang dikenal dengan kecepatan waktu 

komputasinya. Dengan menyandingkan K-Nearest Neighbor sebagai metode 

klasifikasinya, akurasi terbaik yang dihasilkan dalam penelitian ini 96,86% diikuti 

waktu komputasi 1,047 detik dan waktu ekstraksi fitur tiap citra wajah yaitu 0,003 

citra/detik. 

 

Kata kunci: pembelajaran jarak jauh, identifikasi wajah, online class, Oriented Fast 

and Rotated Brief (ORB) 
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ABSTRACT 

 

The Online classes have become an alternative solution proposed by the govern-

ment since the Covid-19 pandemic. The learning method by paying attention to 

activities on the screen causes some problems. The problems are about student at-

tendance and their attention to the class. Another problem is the presence of for-

eigners who interfere with learning activities which is also a serious problem. The 

proposed solution is to implement face identification as a method of attendance. 

The proposed method is Oriented Fast and Rotated BRIEF (ORB) which is known 

for its execution time. Using K-Nearest Neighbor (KNN) as the classification 

method, the best results on this study are 96,86 % on accuracy, 1,047 sec in execu-

tion time, and 0,003 img/s on extraction time. 

 

Keyword: online class, face recognition, oriented fast and rotated BRIEF(ORB) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Pendahuluan  

Bab ini berisi keterangan dari landasan pokok penelitian dilakukan. 

Keterangan tersebut tertuang pada latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

  

1.2   Latar Belakang Masalah 

Kuartal pertama tahun 2020 menjadi landasan pemikiran penelitian ini 

dilakukan. Pandemi Covid19 memaksa masyarakat melakukan aktivitas bekerja 

dan belajar dari rumah (Fahlevi et al., 2020). Kegiatan belajar seperti ini merupakan 

langkah pemerintah dalam memutus rantai penyebaran Covid-19. Namun, kegiatan 

tersebut memiliki potensi yang besar memicu perilaku   curang peserta belajar. 

Salah satu perilaku curang yang sudah banyak terjadi sampai saat ini adalah peserta 

belajar tersebut tidak memberi perhatian pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan 

setelah mengisi presensi  daring kelas tersebut. Dalam keadaan seperti ini kesadaran 

tentang kejujuran sangat penting. Namun, hampir setiap pelajar di Indonesia 

memiliki kebiasaan buruk menonaktifkan kamera mereka selama proses 

pembelajaran dilakukan. Metode presensi daring yang umum digunakan adalah 

pengajar memanggil satu persatu peserta didiknya di awal atau di akhir kegiatan 

belajar. Metode ini sudah sangat efektif hingga seorang pelajar tidak menjawab 

ketika dipanggil berkali-kali  oleh pengajar.   



I-2 

 

Sebagai bentuk solusi dari permasalahan tersebut diperlukan sebuah metode 

presensi daring yang melibatkan wajah seluruh peserta belajar. Metode tersebut 

ditaruh pada sebuah sistem atau aplikasi yang berjalan di atas aplikasi zoom, dengan 

menerapkan disiplin ilmu pengenalan objek pada gambar wajah. Kegiatan 

pengenalan objek wajah yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode 

Oriented Fast and Rotated Brief dan selanjutnya disingkat dengan ORB.  Metode 

ini dikenalkan oleh Rubble, et al.(2011) dalam penelitiannya yang berjudul “ORB: 

an efficient alternative to SIFT or SURF”.   

Rubble et al.,(2011) mengatakan ORB dinobatkan sebagai metode alternatif 

dengan memangkas waktu komputasi tanpa mengurangi performa dalam 

pencocokan ciri terhadap citra tes dengan citra komparasi. Metode ini menjadikan 

metode FAST sebagai keypoint detector dan metode BRIEF sebagai keypoint 

descriptor yang mana keduanya saling menutupi kekurangan orientasi dan rotasi 

citra. Status ORB sebagai metode alternatif yang layak kemudian dikuatkan oleh 

penelitian lain. Bansal et al.,(2021) mengatakan bahwa keypoint ORB bersifat 

extracts less but more meaningful features yang artinya keypoint yang sedikit 

dihasilkan ORB lebih bermakna daripada keypoint yang lebih banyak dihasilkan 

metode pendahulunya.  

Dalam penelitiannya yang berjudul “2D object recognition: a comparative 

analysis of SIFT, SURF and ORB feature descriptors”. Bansal et al.,(2021) 

menganalisis kelebihan dan kekurangan metode SIFT, SURF, dan ORB. Penelitian 

tersebut menggunakan Caltech-101 sebagai dataset dan mengkomparasi ketiga 

metode ekstraksi fitur tersebut dengan perbandingan dari 4 metode klasifikasi 
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(Naïve Bayes classifier, KNN, Decision Tree, Random Forest). ORB dalam 

penelitian tersebut dikatakan sebagai metode dengan keypoint  lebih bermakna, 

memiliki cost komputasi yang sedikit dibanding dengan SIFT dan SURF, dan 

mendapat lisensi layak sebagai alternatif algoritma ekstraksi fitur. Serta 

mendapatkan hasil ketepatan akurasi 83,27%.  

Penelitian selanjutnya mengenai metode ORB mengidentifikasi wajah telah 

dilakukan oleh Niu et al., (2021) dalam literaturnya  yang berjudul “Facial 

Expression Recognition with LBP and ORB Features”. Ia menggabungkan metode 

Local Binary Pattern (LBP) dengan metode ORB dalam mengidentifikasi ekspresi 

wajah manusia. Penelitian tersebut menggunakan  JAFFE, CK+, dan MMI sebagai 

dataset dengan 6 jenis ekspresi wajah yang berbeda. Hasil dari penelitian tersebut 

menempatkan metode ORB diposisi kedua dibawah metode yang diusungkan 

dengan nilai akurasi paling baik 89,2%, 98,5%, dan 78,5% dari masing-masing 

dataset.  

Hal yang menjadi bagian utama dari kegiatan pengenalan wajah adalah 

menentukan keypoint yang paling tepat untuk mengidentifikasi objek wajah 

tersebut. Metode ORB menjadi pilihan karena kemampuannya menghasilkan 

keypoint yang lebih bermakna dengan cost komputasi yang sedikit (Bansal et al., 

2021).  Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengusulkan Oriented Fast and 

Rotated Brief sebagai metode untuk mendapatkan ciri citra sebagai pengenalan 

wajah presensi pembelajaran jarak jauh. 
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1.3   Rumusan Masalah  

Proses pengambilan gambar wajah peserta belajar untuk kegiatan presensi 

daring dilakukan oleh pengajar. Hal tersebut menjadi perhatian karena data citra 

yang berasal dari tanggapan layar aplikasi zoom tersebut, memiliki perbedaan 

kualitas pada tiap masing-masing kamera peserta. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana kinerja metode ORB mengenal objek wajah dengan keadaan 

citra yang berasal dari kamera yang berbeda ?  

2. Bagaimana performa metode ORB jika disandingkan dengan metode 

SIFT sebagai pendahulunya?  

  

1.4   Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui kinerja dari metode ORB dalam mengenal objek wajah 

yang berasal dari kamera yang berbeda. 

2. Mengetahui mekanisme metode ORB dalam menghasilkan keypoint 

yang sedikit dari metode pendahulunya sehingga dikatakan sebagai 

metode alternatif yang layak.  
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1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  

1. Memperoleh informasi mengenai algoritma ORB sebagai salah satu 

deskriptor yang digunakan pada kegiatan face recognition.  

2. Memperoleh informasi mengenai kinerja metode ORB dalam mengenal 

objek wajah dan pengaplikasiannya di kemudian hari jika menghasilkan 

nilai akurasi yang baik.  

  

1.6 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Aplikasi komunikasi video yang digunakan adalah zoom.  

2. Identifikasi dilakukan dari tangkapan layar laptop atau desktop oleh 

sistem yang berjalan diatas aplikasi zoom.   

3. Citra tangkapan layar berukuran minimum 256 x 256 piksel. 

4. Area tanggapan layar diatur secara manual dan kemudian mengarahkan 

peserta untuk menempatkan posisi wajah diarea tersebut. 

5. Citra yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan keadaan 

pencahayaan yang cukup. 

6. Metode klasifikasi yang digunakan adalah K-Nearest Neighbour 

(KNN). 

7. Proses segmentasi area wajah dilakukan menggunakan “haar cascade 

frontal face” 
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8. Pengujian metode terhadap citra yang berasal dari aplikasi zoom 

menggunakan kecepatan internet yang stabil 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I. PENDAHULUAN  

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II. KAJIAN LITERATUR  

Pada bab ini membahas mengenai dasar-dasar teori yang digunakan 

dalam penelitian. Serta penjelasan hasil mengenai penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya.  

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini membahas mengenai tahapan yang dilaksanakan ketika 

penelitian. Masing-masing tahapan dideskripsikan dan mengacu pada 

suatu kerangka kerja. Tahapan tersebut diantaranya pengumpulan 

data, analisis data, mekanisme pengujian serta perancangan sistem 

yang dibangun.  

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK  

Pada bab ini membahas mengenai pengumpulan dan analisa 

kebutuhan, perancangan dan konstruksi perangkat lunak serta 
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pengujian untuk memastikan semua kebutuhan pengembangan 

perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan.  

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN  

Pada bab ini hasil pengujian disajikan berdasarkan tahapan-tahapan 

yang telah direncanakan. Analisis diberikan sebagai basis dari 

kesimpulan dan jawaban dari hipotesis yang telah diambil dalam 

penelitian.  

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, serta saran yang diharapkan pada penelitian ini untuk 

digunakan sebagai rujukan pengembangan penelitian dengan tema 

yang sama nantinya.  
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